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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023, jumlah kendaraan 

bermotor di Provinsi DKI Jakarta mencapai 22,91 juta Kendaraan. Seiring 

bertambahnya jumlah kendaraan dari tahun ke tahun, kebutuhan akan transportasi 

jalan raya semakin bertambah secara signifikan. Oleh karena itu, agar pembangunan 

dapat memberikan pengaruh yang maksimal terhadap perkembangan kawasan 

sekitarnya, diperlukan rencana jalan yang optimal dan memenuhi persyaratan teknis 

menurut fungsi, volume, dan jenis lalu lintas. 

Kemacetan lalu lintas merupakan salah satu permasalahan yang harus dihadapi 

oleh masyarakat di Jakarta. Salah satu hal yang menjadi penyebab kemacetan lalu 

lintas di DKI Jakarta adalah meningkatnya jumlah kendaraan yang tidak sebanding 

dengan ruas jalan yang sudah ada, akibatnya ruas jalan tidak mampu lagi menampung 

volume kendaraan. Salah satu contoh kawasan yang rawan mengalami kemacetan 

yaitu simpang Cililitan yang bertepatan di Jalan Raya Bogor, Kecamatan Kramat Jati, 

Jakarta Timur. Setiap harinya, ratusan kendaraan bermotor harus bersabar dikarenakan 

kemacetan sering kali terjadi pada jam berangkat dan pulang kerja. Mengingat hal 

tersebut, sudah menjadi keharusan pemerintah Kota Jakarta dalam membangun 

infrastruktur yang mampu memecahkan permasalahan tersebut.  

Jika arus lalu lintas simpang sudah lebih besar dari kapasitas masing-masing 

pendekat maka praktis pada simpang tersebut akan terjadi kemacetan yang tidak 

mungkin dihindari. Bila simpang sebidang sudah tidak lagi dapat memperbesar 

kapasitas jalan untuk mengatur dan mengendalikan arus lalu lintas, salah satu solusi 

yang dapat dilakukan yaitu membuat simpang tidak sebidang. Perencanaan simpang 

tidak sebidang perlu dikaji apakah lebih efisien dibangun dalam bentuk jalan layang 

(flyover) ataupun terowongan (underpass). Meskipun konsekuensi biaya yang akan 

dikeluarkan cukup besar, namun solusi tersebut nantinya dapat membantu untuk 

mengurai kemacetan dan meningkatkan efektivitas berlalu lintas di daerah tersebut. 

Dengan adanya permasalahan tersebut, penelitian ini di beri judul “Perubahan Kinerja 

Lalu Lintas akibat Transformasi Simpang Sebidang Menjadi Tak Sebidang” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penulisan Tugas Akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja lalu lintas sebelum adanya transformasi simpang sebidang 

menjadi simpang tak sebidang.  

2. Bagaimana rancangan perpindahan volume lalu lintas kendaraan dari simpang 

sebidang (jalan eksisting) ke simpang tak sebidang (flyover).  

 

1.3 Tujuan  

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis kinerja lalu lintas sebelum adanya transformasi simpang sebidang 

menjadi simpang tak sebidang. 

2. Menganalisis rancangan perpindahan volume lalu lintas kendaraan dari simpang 

sebidang (jalan eksisting) ke simpang tak sebidang (flyover). 

 

1.4 Batasan Masalah 

Agar masalah yang dibahas terfokus dan tidak meluas, untuk mempermudah 

penyelesaian masalah dengan baik yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 

maka perlu diberi batasan-batasan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan pada simpang empat lengan bersinyal antara Jl. Raya 

Bogor, Jl. Mayjen Sutoyo, Jl. Cililitan Besar, Jl. Dewi Sartika.  

2. Kendaraan yang disurvei merupakan sepeda motor (SM), Mobil Penumpang 

(MP), kendaraan berat (KB), serta kendaraan tidak bermotor (KTB). 

3. Survey dilakukan pada Hari Jumat pagi dan sore pukul 06.30 – 08.30 WIB dan 

17.00 – 19.00 WIB. 

4. Data volume kendaraan yang digunakan untuk perhitungan pada jam sibuk 

dengan volume kendaraan paling besar yaitu pada hari jumat sore pukul 17.00 – 

19.00 WIB.  

5. Perhitungan, analisis, dan pembahasan berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan 

Indonesia (PKJI) Tahun 2023,  Pedoman No. 13/P/BM/2021 tentang Pedoman 

Geometrik Jalan, dan Pedoman No. 03/BM/2005 tentang perencanaan 

persimpangan tak sebidang. 
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6. Perangkat lunak yang digunakan untuk menyimulasikan simpang sebidang baik 

eksisting maupun setelah mengimplementasikan solusi alternatif terbaik 

digunakan perangkat lunak PTV Vissim Student Version 

7. Hanya membahas mengenai analisis kinerja lalu lintas, sehingga tidak 

membahas rincian biaya dan kekuatan struktur pada jalan layang (flyover).  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan penulisan penelitian ini sistematika penulisan yang akan 

digunakan terdiri dari 5 bab sehingga memberikan gambaran yang jelas dan 

mempermudah pembahasan, yaitu :  

 

BAB I  PENDAHULUAN  

Pada bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang permasalahan 

dilakukannya penelitian tentang analisis perubahan Kinerja Lalu Lintas 

akibat transformasi simpang sebidang menjadi simpang tak sebidang di 

simpang Cililitan Jakarta Timur, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

batasan masalah, dan sistematika penulisan. Dilakukan penelitian untuk 

menganalisis perubahan kinerja lalu lintas akibat transformasi simpang 

sebidang menjadi simpang tak sebidang di simpang Cililitan Jakarta timur. 

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

Pada tinjauan pustaka ini berisi tentang teori-teori dan referensi yang dapat 

dijadikan pedoman berkaitan dengan perubahan kinerja lalu lintas akibat 

adanya transformasi simpang sebidang menjadi tak sebidang untuk 

menganalisis permasalahan yang menjadi latar belakang dalam penelitian. 

Pedoman yang digunakan pada tinjauan pustaka ini diambil dari 

Perhitungan, analisis, dan pembahasan berdasarkan Pedoman Kapasitas 

Jalan Indonesia (PKJI) Tahun 2023 yang berisikan tentang parameter 

kinerja dari simpang bersinyal. 

 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian 

yang berisikan tahapan penelitian yaitu bagan alir, penelitian terdahulu, 
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lokasi penelitian, pengumpulan data yang terdiri dari data primer dan data 

sekunder, pengolahan data, dan metode analisis yang digunakan terhadap 

data yang diperoleh serta batasan-batasan yang digunakan untuk 

menentukan kesimpulan pada tahap akhir penelitian dengan topik 

menganalisis perubahan kinerja lalu lintas akibat adanya transformasi 

simpang sebidang menjadi tak sebidang.  

 

BAB IV  DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi data primer yang diperoleh dari survei langsung ke lapangan 

dan data sekunder berupa data pelengkap lainnya untuk mendukung 

perhitungan dan analisis selanjutnya. Pada bab analisis data dan 

pembahasan ini berisi tentang hasil perhitungan dari data-data yang 

didapat dari hasil survei di lapangan. Analisis dari perhitungan tersebut 

digunakan untuk mencari alternatif solusi terbaik, dan perubahan kinerja 

lalu lintas akibat transformasi simpang sebidang menjadi simpang tak 

sebidang di simpang Cililitan Jakarta Timur.  

 

BAB V  PENUTUP  

Pada bab ini akan ditarik beberapa kesimpulan dari hasil analisis dan 

perhitungan terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan, maka akan 

disampaikan saran-saran yang dapat dijadikan sebagai solusi untuk 

mengatasi masalah lalu lintas yang terjadi pada perubahan kinerja lalu 

lintas akibat transformasi simpang sebidang menjadi simpang tak 

sebidang di simpang Cililitan Jakarta Timur. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Sebelum transformasi simpang sebidang menjadi simpang tak sebidang, kinerja 

lalu lintas di simpang tersebut menunjukkan berbagai masalah signifikan, antara 

lain: 

a. Derajat Kejenuhan yang Tinggi. 

Simpang Cililitan mengalami derajat kejenuhan yang tinggi, yaitu sebesar 

1,06 yang berarti derajat kejenuhan simpang berada di atas ambang batas 

yang di syaratkan pada PKJI 2023. Hal ini mengindikasikan bahwa simpang 

sering mengalami kondisi macet dan tidak mampu menampung volume lalu 

lintas yang ada dengan efektif. 

 

b. Panjang Antrian  

Dengan panjang antrian mencapai angka 286,19 meter menandakan bahwa 

pada simpang tersebut mengalami kemacetan yang parah sehingga banyak 

kendaraan harus menunggu lama untuk melewati simpang. Hal tersebut 

berdampak pada lamanya waktu perjalanan dan menyebabkan 

ketidaknyamanan bagi pengguna jalan. 

 

c. Tundaan Lama 

Tundaan di simpang mencapai 68,88 detik, menunjukkan bahwa waktu yang 

dihabiskan oleh kendaraan dalam antrian cukup lama. Ini merupakan 

indikator langsung dari kemacetan dan inefisiensi operasional di simpang 

tersebut. 

 

d. Tingkat Pelayanan Rendah 

Dengan melihat pada data derajat kejenuhan dan tundaan pada simpang, 

tingkat pelayanan atau level of service dari simpang Cililitan berada pada 

tingkat F, yang merupakan tingkat pelayanan terburuk. Ini menandakan 
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bahwa simpang mengalami kemacetan yang parah dan arus lalu lintas sangat 

terhambat. 

 

e. Hambatan Samping yang Tinggi 

Hambatan samping yang tinggi seperti parkir liar, keluar masuknya 

kendaraan, mendirikan tempat usaha disepanjang jalan utama, dan 

penyeberangan pejalan kaki yang tidak teratur, memperburuk kondisi lalu 

lintas dan menyebabkan tambahan tundaan dan ketidaknyamanan. 

 

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, terdapat 4 solusi alternatif 

terbaik untuk mengatasi permasalahan pada simpang, yaitu: 

a. Pengoperasian Kendaraan Berat di Luar Jam Sibuk 

Dengan membatasi operasi kendaraan berat pada waktu-waktu tertentu, 

diharapkan arus lalu lintas menjadi lebih lancar selama jam sibuk, 

mengurangi kemacetan dan tundaan. 

b. Penambahan Waktu Siklus Lampu Hijau 

Menambah durasi lampu hijau diharapkan dapat meningkatkan laju aliran 

kendaraan yang melewati simpang, mengurangi panjang antrian, dan 

memperbaiki efisiensi lalu lintas. 

c. Penghapusan Hambatan Samping 

Menghilangkan hambatan samping seperti parkir liar dan penyeberangan 

pejalan kaki yang tidak teratur dapat meningkatkan kelancaran arus lalu 

lintas dan mengurangi tundaan secara signifikan. Solusi ini terbukti 

berhasil menurunkan derajat kejenuhan di bawah ambang batas yang 

ditetapkan. 

d. Perubahan Fase Lampu Lalu Lintas 

perubahan fase lampu lalu lintas dari 4 fase menjadi 3 fase, menunjukkan 

hasil yang signifikan dalam mengurangi kemacetan di simpang bersinyal. 

Perubahan ini berhasil menurunkan derajat kejenuhan dari 0,72 menjadi 

0,46, mengurangi panjang antrian, serta menurunkan tundaan rata-rata 

pada setiap pendekat simpang, sehingga kinerja simpang akan lebih 

optimal apabila solusi ini diterapkan.  

Secara keseluruhan, sebelum simpang sebidang ditransformasikan menjadi 

simpang tak sebidang, simpang tersebut menunjukkan kinerja lalu lintas yang 
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buruk, dengan kemacetan parah, antrian panjang, dan tundaan signifikan yang 

berdampak negatif pada efisiensi, keamanan, dan kenyamanan pengguna jalan. 

Implementasi solusi-solusi alternatif terbaik ini diharapkan dapat meningkatkan 

kondisi lalu lintas secara signifikan.  

 

2. Setelah melihat kinerja lalu lintas sebelum adanya transformasi simpang 

sebidang menjadi simpang tak sebidang, diberlakukan solusi alternatif terbaik. 

Namun, pada tahun ke-7 pemberlakuan solusi alternatif terbaik, derajat 

kejenuhan pada simpang telah mencapai maksimal. Hasil ini menandakan 

bahwa simpang yang semula sebidang harus di transformasikan menjadi 

simpang tak sebidang. Akhirnya, dibangunkanlah flyover sebagai tipe simpang 

tak sebidang yang akan dibangun. Kendaraan yang melintas pada Flyover ini 

direncanakan hanya kendaraan kecil.   

Sebelum flyover dibangun, sekitar 26.481 kendaraan melintas melalui 

simpang setiap harinya. Setelah flyover dibangun, terdapat perpindahan 

kendaraan sebesar 8.519 kendaraan yang akan melintasi flyover, sehingga 

jumlah kendaraan yang melintas pada simpang di bawahnya berkurang menjadi 

17.962 kendaraan. Ini berarti bahwa sekitar 32,17% kendaraan kini 

menggunakan flyover, sementara 67,83% kendaraan tetap menggunakan 

simpang sebidang di bawahnya.  

Dengan adanya pengalihan ini, kinerja simpang sebidang mengalami 

peningkatan yang signifikan. Derajat kejenuhan yang tadinya berada di angka 

0,843 menurun drastis menjadi 0,30. Penurunan ini menunjukkan bahwa 

simpang sebidang sekarang memiliki arus lalu lintas yang lebih lancar dan 

berkurangnya kemacetan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap perubahan kinerja lalu 

lintas akibat transformasi simpang sebidang menjadi tak sebidang, maka dapat 

diberikan saran yang terkait antara lain sebagai berikut. 

1. Dengan mengenyampingkan segi ekonomi, mengubah simpang sebidang 

menjadi tak sebidang merupakan solusi terakhir yang paling efisien dari segi 

teknis untuk mengatasi kemacetan pada simpang. 
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2. Apabila pembangunan flyover belum dapat dilaksanakan, maka dapat 

menggunakan gabungan ketiga solusi alternatif terbaik untuk mengatasi 

kemacetan yang ada pada simpang Cililitan.  

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan perangkat lunak Vissim dengan 

versi lengkap atau berlisensi, agar nilai yang dihasilkan lebih baik dan akurat 

dibandingkan Vissim Student Version. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai dampak pada ruas jalan pendukung sekitar akibat diterapkannya 

perencanaan flyover di simpang empat lengan bersinyal Cililitan.   
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